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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah Pajak Hotel, Pajak Restoran dan Retribusi 

Daerah sebagai variable independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagai variable 

dependen pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi DKI Jakarta yang 

berlokasi Jalan Medan Merdeka Selatan. 

 

B. Design Penelitian 

Penulis ini menjelaskan tentang cara pendekatan yang akan digunakan serta 

penjelasan mengapa pendekatan tersebut digunakan. Dalam penelitian ini, 

pendekatan yang akan digunakan mempertimbangkan berbagai perspektif menurut 

Cooper dan Pamela (2016 : 148), yaitu: 

1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian 

Dilihat dari pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk sebagai studi 

formal (formal studies) dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dan 

melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data yang tepat. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

pengamatan yang melibatkan di mana peneliti menyelidiki aktivitas subjek atau sifat 

alami dari beberapa materi tanpa berusaha untuk mengurangi respons dari siapapun 

3. Kontrol Peneliti terhadap Variabel 

Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel, penelitian ini 

menggunakan desain ex post facto (ex post facto design), peneliti tidak memiliki 
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kontrol terhadap variabel-variabel, dalam arti memanipulasinya. Peneliti hanya dapat 

melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi. 

4. Tujuan Studi 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam pengelompokan 

ini pelaporan, deskriptif karena fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui fakta 

mengenai Pendapatan Pajak Hotel, Restoran dan Retribusi Daerah. Penelitian ini 

melakukan pengamatan dari data yang digunakan untuk meneliti efektivitas, 

pertumbuhan, kontribusi serta faktor naik turunnya pendapatan pajak. Penelitian ini 

juga untuk mencari solusi masalah. 

5. Dimesi Waktu  

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk dalam studi cross-

sectional (cross-sectional studies) dilakukan satu kali dan menyajikan potret satu 

kejadian dalam satu waktu. Sementara, studi longitudinal (longitudinal studies) 

dilakukan berulang-ulang pada waktu yang lebih panjang 

6. Cakupan Topik 

Dalam beberapa hal, studi statistic berbeda dengan studi kasus. Studi statistik 

(statistical studies) didesain untuk cakupan yang lebih luas dan buka lebih 

mendalam. Studi kasus (case studies) lebih menekankan pada analisis kontekstual 

secara menyeluruh terhadap beberapa kejadian atau kondisi dan hubungan timbal 

baliknya. 

7. Lingkungan Penelitian 

Dilihat dari perspektif ini, maka penelitian ini bersifat riset lapangan, karena 

penulis langsung mendatangi lokasi perusahaan untuk mengambil data yang lebih 

akurat. 
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C. Variable Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep Pajak Hotel, Pajak 

Restoran, Reteribusi Daerah, dan Pendapatan Asli Daerah sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai, maka perlu dirumuskan mengenai definisi operasional variabel dari 

konsep yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Kontribusi adalah sesuatu yang diberikan kepada pemerintah daerah yang 

bertujuan untuk pembiayaan pembangunan daerah 

2. Pajak Hotel adalah iuran yang diberikan oleh Wajib Pajak orang pribadi atau 

badan kepada pemerintah daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah 

Provinsi DKI Jakarta atas pelayanan Hotel/penginapan dan dapat dipaksakan 

serta tidak mendapat imbalan secara langsung atas pembayaran pajak tersebut 

3. Pajak Restoran adalah iuran yang diberikan oleh Wajib Pajak orang pribadi atau 

badan kepada pemerintah daerah berdasarkan peraturan daerah Provinsi DKI 

Jakarta atas jasa penyedia makanan atau minuman oleh restoran/warung makan 

Provinsi DKI Jakarta yang dipungut bayaran dan dapat dipaksakan serta tidak 

mendapat imbalan secara langsung atas pembayaran pajak tersebut. 

4. Retribusi Daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa dan 

fasilitas yang disediakan oleh pemerintah daerah tersebut untuk kepentingan 

pribadi/badan yang dapat dinikmati secara langsung 

5. Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut 

berdasarkan peraturan daerah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pelaksanaan metode pengumpulan data dimaksudkan 

untuk mendapatkan bahan-bahan yang relevan terkait dengan permasalahan yang 
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diangkat dan akurat aslinya. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi atau pengamatan, yaitu dengan cara mengamati suatu peristiwa 

kejadian dan tempat di kantor BPKD beserta dengan data laporan realisasi pajak 

hotel, pajak restoran dan retribusi daerah tahun 2012-2016. 

2. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara melihat dan mencatat hal-hal 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Data tersebut berupa target dan 

realisasi Pendapatan Asli Daerah, Pajak Hotel, Pajak Restoran dan Retribusi 

Daerah tahun 2012-2016. 

3. Interview (wawancara) digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecit. Hal ini 

bisa menggunakan wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti dilakukan secara 

langsung kepada karyawan mengenai masalah yang akan dibahas dalam bentuk 

tanya jawab. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan data 

yang menguraikan dan menjelaskan tentang kontribusi Pajak Hotel, Pajak Restoran, 

dan Retribusi Daerah dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Untuk 

mengetahui besarnya kontribusi Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Retribusi Daerah 

dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dalam ratio kontribusi yang 

dikemukakan oleh Arikunto yang dikutip oleh Andi (2013 : 54): 
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Pn= QH   x 100% 

        QY         

(Arikunto oleh Andi 2013 : 2017)  

Keterangan :  

Pn = Kontribusi penerimaan Pajak hotel, restoran/rumah makan, retribusi  

daerah terhadap pendapatan asli daerah  

QY =Penerimaan pendapatan asli daerah (rupiah)  

QH  =Penerimaan pajak hotel 

n = Tahun (periode) tertentu. 

 

 Pn= QR   x 100% 

                     QY         

Keterangan :  

Pn = Kontribusi penerimaan Pajak hotel, restoran/rumah makan, retribusi  

daerah terhadap pendapatan asli daerah  

QY =Penerimaan pendapatan asli daerah (rupiah)  

QR  =Penerimaan pajak restoran 

n = Tahun (periode) tertentu. 

 

Pn= QRD   x 100% 

                     QY         

Keterangan :  

Pn = Kontribusi penerimaan Pajak hotel, restoran/rumah makan, retribusi  

daerah terhadap pendapatan asli daerah  

QY =Penerimaan pendapatan asli daerah (rupiah)  

QRD =Penerimaan pajak retribusi daerah 

n = Tahun (periode) tertentu. 
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 Menurut Sumber: Depdagri, Kemendagri No 690.900.327 tahun 1996. 

Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan. Kesek, 2013 Kontribusi Pajak Hotel, Pajak 

Restoran dan Retribusi Daerah terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

disusun ukuran sebagai berikut:  

0,00% - 10% Sangat Kurang 

10,10%- 20% Kurang 

20,10% - 30% Sedang 

30,10% - 40% Cukup Baik 

40,10% - 50% Baik 

Di atas 50% Sangat Baik 

 


